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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah 

apa yang ada pada diri mereka sendiri” 

(Q.S. Ar-Ra’du:11)1 

“Aturan pertama dari setiap teknologi yang digunakan dalam bisnis adalah bahwa 

otomatisasi yang diterapkan pada operasi yang efisien akan memperbesar 

efisiensi tersebut” 

(Bill Gates)2 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 “Surah Ar-Ra’d - 11,” accessed February 28, 2026, https://quran.com/id/guruh-petir/11-20. 
2 Bill Gates, “The Road Ahead,” accessed February 28, 2026, 

https://id.scribd.com/document/430606027/THE-ROAD- 

AHEAD?doc_id=430606027&order=686739020. 
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ABSTRAK 

 

Mutiara Tsani Muthmainnah, Pengaruh Implementasi Aplikasi Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi dan Kompetensi Pegawai terhadap 

Efisiensi Administrasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh implementasi aplikasi Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) yang baru diterapkan 

di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana implementasi aplikasi SRIKANDI (X) 

berhubungan dengan efisiensi administrasi (Y) dengan dimediasi oleh 

kompetensi pegawai (Z) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang melibatkan 

sebanyak 128 pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman 

sebagai sampel. Teknik sampel jenuh dipilih karena populasi di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sleman mempunyai jumlah anggota relatif 

kecil. Variabel independent pada penelitian ini adalah implementasi aplikasi 

SRIKANDI (X), variabel mediating adalah kompetensi pegawai (Z), dan 

variabel dependent ialah efisiensi administrasi (Y). Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada pegawai yang menggunakan aplikasi 

SRIKANDI, dengan skala likert 5 poin. Kemudian data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan tabulasi silang, uji korelasi bivariat, uji korelasi 

parsial, dan uji regresi linier berganda dengan bantuan SPSS (Statictical 

Product and Social Sciences) 19. 

Hasil analisis yang dilakukan untuk membandingkan antara koefisien 

korelasi bivariat antara implementasi aplikasi SRIKANDI (variabel X) dan 

efisiensi administrasi (variabel Y) dengan koefisien korelasi parsial antara 

implementasi aplikasi SRIKANDI (variabel X), efisiensi administrasi (variabel 

Y), dan kompetensi pegawai (variabel Z) menunjukkan bahwa koefisien ryx > 

ryxz yaitu 0,914 > 0,677. Dengan kata lain, terdapat bukti statistik yang kuat untuk 

menyatakan bahwa implementasi aplikasi SRIKANDI berkorelasi dengan 

efisiensi administrasi dan diperkuat oleh kompetensi pegawai. Hasil analisis 

regresi mendukung hasil ini dengan menunjukkan bahwa kontribusi implementasi 

aplikasi SRIKANDI dalam meningkatkan efisiensi administrasi lebih besar 

dibandingkan kompetensi pegawai melalui persamaan Y = 0,914 + 0,449X + 

0,156Z. Walaupun demikian, kompetensi pegawai memiliki peran dalam 

memediasi hubungan antara implementasi aplikasi SRIKANDI dan efisiensi 

administrasi. Koefisien determinasi (R2) bernilai 0,852, yang menunjukkan bahwa 

variabilitas implementasi aplikasi SRIKANDI dan kompetensi pegawai mampu 

menjelaskan efisiensi administrasi sebesar 85,2%. Dan sisanya sebesar 14,8%, 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam skripsi ini. 

Kata Kunci: implementasi aplikasi SRIKANDI, kompetensi pegawai, 

efisiensi administrasi. 
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ABSTRACT 

 

Mutiara Tsani Muthmainnah, “The Effect of Implementing an Integrated 

Dynamic Archival Information System Application and Employee Competence 

on Administrative Efficiency at the Sleman District Ministry of Religious Office. 

Thesis. Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga 

State Islamic University, 2026. 

The research is motivated by the implementation of the Integrated 

Dynamic Archival Information System (SRIKANDI) application, which was 

newly implemented at the Sleman Regency Ministry of Religious Affairs Office. 

This study aims to analyze how the implementation of the SRIKANDI 

application (X) is related to administrative efficiency (Y), mediated by employee 

competence (Z) at the Sleman Regency Ministry of Religious Affairs Office. 

This study used a quantitative approach involving 128 employees at the 

Sleman District Ministry of Religious Affairs Office as the samples. The 

saturated sampling technique was chosen because the population at the Sleman 

District Ministry of Religious Affairs Office had a relatively. The independent 

variable in this study is SRIKANDI application implementation (X), the 

mediating variable is employee competence (Z), and the dependent variable is 

administrative efficiency (Y). Data were collected by distributing 

questionnaires to employees who use the SRIKANDI application, using a 5- 

point Likert. The data were then analyzed using cross-tabulation, bivariate 

correlation tests, partial correlation tests, and multiple linear regression tests 

using SPSS (Statistical Product and Social Sciences) 19. 

The results of the analysis, which compared the bivariate correlation 

coefficient between SRIKANDI application implementation (variable X) and 

administrative efficiency (variable Y) with the partial correlation coefficient 

between the implementation of the SRIKANDI application (variable X), 

administrative efficiency (variable Y), and employee competence (variable Z) 

showed that the coefficient ryx > ryxz, namely 0,914 > 0,677. In other words, 

there is strong statistical evidence to state that SRIKANDI application 

implementation is correlated with administrative efficiency and reinforced by 

employee competence. The regression analysis results support this finding by 

showing that the contribution of SRIKANDI application implementation to 

improving administrative efficiency is greater than employee competence, as 

shown in the equation Y = 0,914 + 0,449X + 0,156Z. However, employee 

competence plays a mediating the relationship between SSRIKANDI 

application implementation and administrative efficiency. The coefficient of 

determination (R2) is 0,852, indicating that the variability of SRIKANDI 

application implementation and employee competence explains 85,2% of 

administrative efficiency. The remaining 14,8% explained by other variables 

not examined in this thesis. 

Keywords: implementation of the SRIKANDI application, employee 

competence, administrative efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi informasi menyebabkan tata kelola 

administrasi publik, termasuk bidang kearsipan, mengalami perubahan yang 

signifikan. Suatu organisasi memerlukan sistem informasi sebagai fondasi 

yang mendukung tata kelola dan fungsi administratif. Informasi merupakan 

fakta yang dapat berbentuk data, yang menjadikan informasi sangat penting 

bagi berbagai pihak dalam organisasi. Arsip data atau kearsipan dinyatakan 

sebagai salah satu sumber informasi penting bagi sebuah organisasi.3 

Disebut arsip karena merupakan dokumen atau kumpulan dokumen yang 

mengandung data dan informasi tentang aktivitas organisasi, yang dapat 

berupa profil organisasi maupun kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 

oleh organisasi.4 Dengan demikian, kearsipan tidak sekadar aktivitas 

penyimpanan dokumen, melainkan bagian penting dari sistem administrasi 

yang menunjang keberlangsungan lembaga. Pengelolaan arsip yang efektif 

membantu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga publik. 

Namun, pada kenyataannya, masih terdapat banyak instansi pemerintah 

yang menggunakan metode penanganan arsip konvensional yang kurang 

 

3 Nabbila Indra Anjani and Yusniah, “Manajemen Pengelolaan Arsip Dinamis Di Kantor Depo Arsip 

Kota Medan,” Jurnal Pustaka Budaya 12, no. 2 (2025): 2442–7799, 

https://doi.org/10.31849/hp67j273. 
4 Muhammad Fadhli, “Manajemen Arsip Statis Sebagai Upaya Pelestarian Informasi Lembaga 

Pemerintahan Di Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Jambi,” Shaut Al-Maktabah : 
Jurnal Perpustakaan, Arsip Dan Dokumentasi 13, no. 2 (December 2021): 194–203, 

https://doi.org/10.37108/shaut.v13i2.495. 
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efektif, seperti menyimpan dokumen secara manual yang sulit diakses, 

membutuhkan waktu yang lama dalam pengelolaannya dan rentan terhadap 

kehilangan dokumen.5 Kondisi tersebut dapat menghambat efisiensi kerja 

serta menurunkan kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi melalui penerapan sistem kearsipan berbasis digital yang lebih 

modern, aman, dan mudah diakses oleh pihak-pihak yang berwenang. 

Transformasi pengelolaan arsip ke dalam bentuk digital menjadi 

salah satu strategi penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan 

yang efektif, efisien, dan transparan. Dengan digitalisasi arsip, lembaga 

dapat mengatasi berbagai masalah yang terkait dengan kehilangan atau 

kerusakan arsip. Selain itu, hal ini memungkinkan pula bagi lembaga untuk 

menyimpan salinan arsip jika terjadi kasus bencana, kehilangan, atau 

kerusakan pada dokumen.6 Oleh karenanya, digitalisasi arsip tidak hanya 

digunakan sebagai sarana penyimpanan, tetapi juga untuk melindungi dan 

mengamankan data lembaga. Berbeda dengan sistem konvensional yang 

membutuhkan ruang penyimpanan fisik dalam jumlah besar, rentan 

terhadap kerusakan dokumen, dan memiliki prosedur temu balik arsip yang 

relatif lambat dan kompleks, sistem digital menawarkan proses yang lebih 

praktis dan terstruktur. Oleh sebab itu, penerapan kearsipan berbasis digital 

 

 

5 Riyanti Teressa and Bayu Priambodo, “Evaluasi Penggunaan Aplikasi Srikandi Dalam Efisiensi 

Kinerja Pegawai Pada Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Jombang,” 

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 4, no. 2 (January 7, 2025): 79–84, 

https://doi.org/10.56799/JCEKI.V4I2.7340. 
6 Lolytasari Lolytasari and Ardela Dirsanala, “Digitalisasi Arsip Dalam Mendukung Pelaksanaan E- 

Government,” Shaut Al-Maktabah : Jurnal Perpustakaan, Arsip Dan Dokumentasi 15, no. 1 (June 

30, 2023): 18–30, https://doi.org/10.37108/shaut.v15i1.963. 
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dianggap sebagai langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan arsip.7 Dengan demikian, sumber daya manusia dapat 

lebih fokus pada tugas yang lebih strategis dan berorientasi pada 

peningkatan kualitas layanan publik. 

Teknologi informasi yang berkembang dengan pesat telah 

mendorong perubahan signifikan dalam sistem pengelolaan arsip di 

lingkungan pemerintahan, dari sistem manual yang bergantung pada 

dokumen cetak ke sistem digital yang lebih efisien. Proses pengarsipan 

dalam sistem manual sering kali memerlukan waktu lama, berisiko terhadap 

kehilangan dokumen, dan sulit melakukan pelacakan secara cepat. Kondisi 

tersebut menimbulkan tantangan dalam membangun tata kelola administrasi 

yang efektif, efisien, dan transparan. Oleh karena itu, pemerintah berupaya 

mengembangkan sistem kearsipan berbasis elektronik yang dapat 

mengintegrasikan seluruh proses persuratan dan pengelolaan arsip antar 

instansi. 

Sebagai bukti nyata dari transformasi tersebut, Pemerintah 

Indonesia memulai peluncuran aplikasi SRIKANDI (Sistem Informasi 

Kearsipan Dinamis Terintegrasi). Aplikasi ini dikembangkan melalui 

kolaborasi antara Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi (KemenPAN-RB), Arsip Nasional Republik Indonesia 

(ANRI), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN), dan Kementerian 

 

7 Fatimah Cindy Ambarsari, “Inovasi Digitalisasi Arsip: Studi Kasus E-Arsip Di DPMPTSP Kota 

Surabaya,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan Riset Pendidikan 4, no. 3 (December 30, 2025): 

15530–36, https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i3.4502. 
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Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo).8 Kehadiran sistem ini 

bertujuan untuk menyatukan proses persuratan dan pengelolaan arsip 

dinamis dalam satu platform digital yang dapat digunakan secara 

terintegrasi oleh instansi pemerintah. Melalui implementasi SRIKANDI, 

diharapkan proses administrasi dapat terselesaikan dengan lebih cepat, 

aman, dan dilakukan dengan baik. Penerapan aplikasi SRIKANDI didasari 

oleh kebijakan nasional, antara lain Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018 

tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) Pasal 37 ayat 1, 

yang menjelaskan bahwa aplikasi umum pemerintahan harus dapat 

dimanfaatkan secara bersama oleh semua instansi, lembaga, kementerian, 

baik pusat maupun daerah. Untuk mendukung SPBE yang ada, semua 

aplikasi yang tersedia harus bertransformasi menjadi aplikasi yang dapat 

digunakan oleh semua orang.9 Dan atas dasar Keputusan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia (Kepmen-PANRB) Nomor 679 Tahun 2020 tentang Aplikasi 

Umum Bidang Kearsipan Dinamis10, yang kemudian ditindaklanjuti oleh 

Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021 

mengenai Pedoman Penerapan SRIKANDI.11 Dengan penerapan sistem ini, 

pemerintah  menargetkan  terciptanya  kemudahan  dalam  administrasi 

 

8 Hadijah Hadijah and Aulia Rahman, “Implementasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis 

Terintegrasi (SRIKANDI) Pada Kantor Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong,” JAPB: Jurnal 
Mahasiswa Administrasi Publik Dan Administrasi Bisnis 7, no. 2 (2024), 

https://doi.org/10.35722/japb.v7i2.1088. 
9 Pusat Pemerintah, “Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 95 Tahun 2018 Tentang Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik” (2018). 
10 Kemen-PANRB, “Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi 
Republik Indonesia Nomor 679 Tahun 2020” (2020). 
11 ANRI, “Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021” (2021). 
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persuratan, peningkatan kualitas serta akuntabilitas pengelolaan arsip, 

penguatan memori digital nasional, sekaligus mendorong terwujudnya 

budaya kerja paperless di lingkungan pemerintahan.12 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman merupakan salah 

satu instansi pemerintah daerah yang mulai menerapkan aplikasi 

SRIKANDI untuk mengelola arsip digital. Sebelumnya, instansi ini telah 

menggunakan web lokal bernama Sistem Manajemen Informasi Layanan 

Elektronik (SMILE) dan juga aplikasi lokal bernama Sistem Elektronik 

Data dan Kebutuhan Kepegawaian (SEDAKEP). Tujuan dari kedua aplikasi 

ini adalah untuk mendukung digitalisasi data dan arsip kepegawaian. 

Namun, kedua aplikasi tersebut merupakan sistem yang dikembangkan 

secara lokal dan hanya digunakan di lingkungan Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Sleman, sehingga penggunaannya belum terintegrasi 

dengan sistem kearsipan instansi lain secara nasional. 

Oleh karena itu, seiring dengan kebijakan pemerintah pusat yang 

mewajibkan penggunaan sistem kearsipan terintegrasi secara nasional, 

Kementerian Agama Sleman beralih menggunakan SRIKANDI sebagai 

sistem kearsipan resmi dalam kegiatan administrasi dan surat-menyurat. 

Berbeda dengan aplikasi sebelumnya yang bersifat lokal, SRIKANDI 

merupakan sistem kearsipan nasional yang dikembangkan untuk 

mengintegrasikan  pengelolaan  arsip  secara  elektronik  antarinstansi 

 

12 Rizky Fauzan and Eddy Suriyani, “Implementasi Pengelolaan Arsip Melalui Aplikasi Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) Di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 
Tabalong Pada Bagian Organisasi,” JAPB: Jurnal Administrasi Publik & Administrasi Bisnis 8 

(2025): 2014, https://doi.org/10.35722/japb.v8i2.1391. 
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pemerintah. Transformasi digital ini menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan arsip di 

lingkungan instansi. Meskipun demikian, penggunaan aplikasi SMILE dan 

SEDAKEP tetap dipertahankan untuk mendukung kebutuhan administrasi. 

SMILE digunakan sebagai media informasi terkait kantor yang dapat 

diakses masyarakat umum dan SEDAKEP digunakan untuk administrasi 

internal kepegawaian. Sementara SRIKANDI digunakan sebagai system 

kearsipan resmi yang terintegrasi secara nasional. Implementasi 

SRIKANDI juga mencerminkan komitmen pemerintah dalam mendukung 

penyelenggaraan pemerintahan berbasis elektronik yang transparan dan 

akuntabel. Hal ini sejalan dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 848 

Tahun 2022 tentang Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi pada 

Kementerian Agama, yang menjadi dasar hukum penerapan system tersebut 

secara institusional.13 

Penerapan aplikasi SRIKANDI di kantor Kementerian Agama 

Sleman masih tergolong baru dan saat ini berada dalam tahap sosialisasi 

serta penyesuaian. Proses adaptasi ini menuntut kesiapan seluruh pegawai 

untuk memahami dan menguasai sistem baru, baik dari segi teknis maupun 

konseptual. Peralihan dari sistem manual menuju sistem digital bukan 

sekadar menuntut keterampilan dalam penggunaan teknologi, melainkan 

juga transformasi dalam pola pikir dan budaya organisasi yang lebih modern 

 

 

13 Kemenag RI, “Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 848 Tahun 2022” (2022), 

https://tte.kemenag.go.id. 
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dan efisien. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman mulai 

menerapkan aplikasi SRIKANDI untuk pertama kalinya pada tahun 2024. 

Akan tetapi, karena adanya gangguan pada aplikasi yang disebabkan oleh 

kebocoran data, yang menyebabkan kekhawatiran akan risiko keamanan 

informasi dan berdampak pada belum optimalnya penggunaan aplikasi 

tersebut. Aplikasi SRIKANDI mulai digunakan kembali pada bulan 

September tahun 2025 dan sedang dalam tahap sosialisasi dan bimbingan 

terhadap para pegawai serta instansi di bawahnya, seperti Kantor Urusan 

Agama (KUA) dan madrasah.14 

Aspek kompetensi pegawai merupakan salah satu faktor utama 

dalam implementasi aplikasi SRIKANDI. Dalam konteks organisasi, 

sumber daya manusia memegang posisi penting karena berperan sebagai 

perencana, pemikir, pengatur serta penggerak dalam aktivitas 

kelembagaan.15 Keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh kapasitas 

sumber daya manusia yang menjalankan aktivitas di dalamnya. Kualitas 

pegawai akan berpengaruh langsung terhadap keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan organisasi tersebut. Kompetensi sendiri mencakup 

kemampuan, pengetahuan, dan sikap kerja yang dimiliki oleh pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya.16 Dengan kompetensi tersebut, pegawai 

akan dapat menjalankan tugasnya dengan tepat, terarah, dan sesuai dengan 

 

14 Dedi Cahyono Putro, “Wawancara Terkait Kondisi Administrasi Dan Pengelolaan Arsip Di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sleman” (2025). 
15 Haerati Haerati, Muh. Ferils, and Iwan Adinugroho, “Pengaruh Kepemimpinan Dan Kompetensi 

Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai,” Forum Ekonomi: Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi 
25, no. 4 (2023): 668, https://doi.org/10.30872/jfor.v25i4.13844. 
16 Haerati, Ferils, and Adinugroho: 669. 
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ketentuan lembaga. Oleh karena itu, pegawai harus melakukan tugasnya 

secara profesional dan sesuai dengan kompetensi atau sesuai dengan bidang 

ilmu yang dikuasainya.17 

Dengan kompetensi yang unggul, pegawai dapat memiliki 

kemampuan yang cukup untuk melakukan pekerjaannya, sehingga tujuan 

dari organisasi dapat tercapai.18 Pegawai yang memiliki literasi digital yang 

baik cenderung lebih cepat beradaptasi dengan sistem digital seperti 

SRIKANDI. Sebaliknya, pegawai yang kurang memahami teknologi 

cenderung mengalami kesulitan dalam menggunakan sistem ini, sehingga 

dapat menghambat efektivitas penerapan sistem secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, peningkatan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas organisasi 

tidak hanya bergantung pada ketersediaan aplikasi yang memadai, tetapi 

juga pada kualitas sumber daya manusia. Selain itu, tingkat kompetensi juga 

berpengaruh terhadap ketelitian, tanggung jawab, dan konsistensi pegawai 

dalam menyelesaikan tugas administrasi. Untuk menghindari kesalahan 

dalam penyimpanan maupun pencarian dokumen, pengelolaan arsip digital 

memerlukan kecermatan dan keteraturan. Oleh karenanya, keberhasilan 

implementasi kearsipan digital menuntut adanya keseimbangan antara 

 

 

 

 

17 Theresia Lounggina Luisa Peny, Hermyn B. Hina, and M. E. Perseveranda, “Pengaruh 
Kompetensi Pegawai Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 12 

(2024): 934, https://doi.org/10.5281/zenodo.13295037. 
18 Agung Kuswantoro, S Martono, and Muhammad Nukha Murtadlo, “Pengaruh Sarana Prasarana, 

Pendanaan Dan Kompetensi Arsiparis Terhadap Akuntabilitas Kinerja Kearsipan Universitas Di 
Jawa Tengah,” Arsip Dan Dokumentasi Agung Kuswantoro 16, no. 1 (2024): 26, 

https://doi.org/10.37108/shaut.v16i1.1300. 
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kesiapan teknologi dan kesiapan sumber daya manusia yang mumpuni, agar 

tujuan utama peningkatan efisiensi administrasi dapat tercapai. 

Salah satu cara untuk mengukur tingkat kinerja sebuah organisasi, 

dapat dilakukan dengan melihat efektivitas administrasi organisasi itu 

sendiri. Administrasi yang efisien adalah yang dapat menggambarkan 

kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya manusia, anggaran, 

dan infrastruktur secara optimal untuk menghasilkan output yang maksimal. 

Sehingga pelayanan publik dapat memenuhi harapan masyarakat, yaitu 

pelayanan yang lebih cepat, efisien, dan transparan.19 Efisiensi administrasi 

dalam organisasi berarti pelayanan publik yang lebih cepat, alur surat yang 

ringkas, dan kemudahan dalam pengambilan keputusan. Selain itu, efisiensi 

administrasi juga mengurangi pemborosan, meningkatkan produktivitas, 

dan mengoptimalkan proses kerja.20 Oleh karenanya, pengukuran efisiensi 

menjadi relevan untuk melihat dampak penerapan SRIKANDI terhadap 

kinerja organisasi. 

Dalam aspek efisiensi, teknologi informasi berubah menjadi 

kebutuhan yang strategis guna meningkatkan efisiensi operasional dan 

kualitas pengambilan keputusan.21 Selain itu, instansi dapat menggunakan 

teknologi untuk menjadi lebih responsif terhadap perubahan. Dalam era 

 

 

19 Pri Utami, “Transformasi Administrasi Publik: Inovasi Dan Adaptasi Menuju Efisiensi Dan 

Pelayanan Publik Berkualitas,” Jurnal PAPATUNG: Jurnal Ilmu Administrasi Publik, Pemerintahan 

& Politik, no. 2 (2023): 3, https://doi.org/10.54783/japp.v6i2.726. 
20 Utami: 5. 
21 Filomena Atri et al., “Peran Teknologi Informasi Dalam Meningkatkan Efisiensi Proses Akuntansi 

Di Perusahaan Kecil Dan Menengah,” Business, Management, Accounting and Social Sciences 

(JEBMASS) 4, no. 1 (2025): 96, https://doi.org/10.63200/jebmass.v4i1.239. 
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digital, kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan tuntutan 

masyarakat akan menjadikan lembaga publik mampu menyediakan 

pelayanan yang berkualitas dan lebih efisien.22 Oleh karenanya, untuk 

meningkatkan efisiensi administrasi, penerapan sistem informasi berbasis 

teknologi, seperti aplikasi SRIKANDI, sangat penting. Terutama ketika 

didukung oleh kemampuan pegawai yang memadai untuk mengoperasikan 

dan memanfaatkan teknologi secara optimal. 

Namun, dalam praktiknya, penerapan sistem baru sering kali 

dihadapkan pada berbagai tantangan. Masih ditemukan kendala seperti 

keterbatasan fasilitas penunjang, kurangnya sumber daya manusia yang 

kompeten, dan ketidakdisiplinan pegawai di lapangan.23 Kondisi ini dapat 

menyebabkan implementasi SRIKANDI tidak berjalan optimal, sehingga 

memberikan beban tambahan bagi pegawai yang belum terbiasa. Oleh 

karenanya, perlu diteliti seberapa jauh implementasi sistem dan kompetensi 

pegawai benar-benar mampu meningkatkan efisiensi administrasi di 

Kemenag Sleman. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai pengaruh implementasi SRIKANDI 

terhadap efisiensi administrasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Sleman apabila dimediasi oleh variabel kompetensi pegawai. Penelitian ini 

 

22 Utami, “Transformasi Administrasi Publik: Inovasi Dan Adaptasi Menuju Efisiensi Dan 

Pelayanan Publik Berkualitas.”: 6 
23 Faizatur Rahmah and Meirinawati Meirinawati, “Penerapan Electronic Government Melalui 

Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) Di Dinas Perpustakaan Dan 
Kearsipan Kota Probolinggo,” Journal Publika 11 (2023): 2343, 

https://doi.org/10.26740/publika.v11n3.p2341-2350. 
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bertujuan untuk memberikan gambaran empiris mengenai tingkat pengaruh 

penerapan sistem kearsipan digital, khususnya melalui penggunaan aplikasi 

SRIKANDI, terhadap peningkatan efisiensi administrasi, serta memberikan 

masukan bagi instansi dalam meningkatkan kompetensi pegawai guna 

mendukung keberhasilan transformasi digital. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah implementasi aplikasi SRIKANDI berhubungan dengan 

efisiensi administrasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Sleman? 

2. Bagaimana peran kompetensi pegawai dalam memediasi hubungan 

antara implementasi aplikasi SRIKANDI dan efisiensi administrasi di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman? 

3. Seberapa besar pengaruh implementasi aplikasi SRIKANDI dan 

kompetensi pegawai terhadap efisiensi administrasi di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sleman? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut: 
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a. Untuk menganalisis ada atau tidak adanya hubungan implementasi 

SRIKANDI terhadap efisiensi administrasi. 

b. Untuk menganalisis peran kompetensi pegawai dalam memediasi 

hubungan antara implementasi aplikasi SRIKANDI dan efisiensi 

administrasi. 

c. Untuk menguji seberapa besar hubungan antara implementasi 

aplikasi SRIKANDI dengan efisiensi administrasi ketika dimediasi 

oleh kompetensi pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Sleman. 

2. Manfaat Penelitian 

 

Temuan yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak,yang dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis 

 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya pada bidang manajemen dan administrasi publik. 

2) Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

urgensi implementasi aplikasi SRIKANDI dan kompetensi 

pegawai, karena keduanya memiliki peran dalam efisiensi 

administrasi. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 

pengaruh implementasi sistem kearsipan digital dan kompetensi 
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sumber daya manusia terhadap efisiensi kerja organisasi, serta 

menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian sejenis di masa 

mendatang. 

b. Secara Praktis 

 

1) Bagi instansi (Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman) 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 

pelaksanaan sistem SRIKANDI agar lebih optimal, serta dalam 

peningkatan kompetensi pegawai untuk menunjang efisiensi 

administrasi. 

 

2) Bagi pegawai 

 

Dapat menambah kesadaran pentingnya peningkatan 

kemampuan digital dan kedisiplinan dalam pengelolaan arsip. 

3) Bagi peneliti lain 

 

Dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang 

mengkaji topik serupa, khususnya yang berkaitan dengan 

digitalisasi administrasi dan pengaruhnya terhadap kinerja 

aparatur pemerintah. 

D. Telaah Pustaka 

 

Pemerintah mengembangkan SRIKANDI (Sistem Informasi 

Kearsipan Dinamis Terintegrasi) sebagai inovasi berbasis teknologi yang 

dirancang untuk mendorong digitalisasi layanan dalam memberikan 

pelayanan administrasi, dan pengelolaan kearsipan dapat berjalan lebih 



14 
 

 

mudah dan lebih cepat.24 Sejalan dengan hal tersebut, aplikasi SRIKANDI 

juga dipandang sebagai solusi strategis bagi pemerintah untuk mendukung 

tata kelola pemerintahan, khususnya dalam pengelolaan arsip yang 

terintegrasi melalui sistem elektronik.25 Menurut Faizatur Rahmah dan 

Meirinawati, penerapan aplikasi SRIKANDI tidak hanya berfokus untuk 

meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga merupakan bentuk inovasi 

birokrasi digital yang berkontribusi dalam mewujudkan konsep good 

governance dengan menggunakan teknologi informasi dalam pelayanan 

publik.26 Maka, dapat disimpulkan bahwa aplikasi SRIKANDI berfungsi 

sebagai alat digitalisasi administrasi dan juga sebagai instrumen reformasi 

birokrasi dalam bidang kearsipan. Integrasi sistem, dukungan regulasi, dan 

orientasi pada efisiensi menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

SRIKANDI sangat ditentukan oleh kesiapan organisasi dan kompetensi 

pegawai dalam mengoperasikan sistem tersebut secara optimal. 

Berbagai kelemahan dalam sistem persuratan dan kearsipan 

konvensional, seperti pemborosan waktu, ruang penyimpanan, dan biaya 

operasional, mendorong terjadinya peralihan sistem administrasi dari proses 

manual ke digital. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Riyanti Teressa dan 

 

 

24 Mangaraja Doli Harahap and Februati Trimurni, “Kualitas Sistem Informasi Kearsipan Dinamis 

Terintegrasi (Srikandi) Dalam Pelayanan Administrasi Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten 

Deli Serdang,” Jurnal Penelitian Inovatif 5, no. 1 (January 28, 2025): 299, 

https://doi.org/10.54082/jupin.984. 
25 Yosefa Freinademetz Aso Ladapase et al., “Implementasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis 

Terintegrasi (SRIKANDI) Di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Kupang,” Journal Education 
and Government Wiyata 3, no. 2 (2025): 481, https://doi.org/10.71128/e-gov.v3i2.312. 
26 Rahmah and Meirinawati, “Penerapan Electronic Government Melalui Sistem Informasi 

Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota 

Probolinggo.”: 2342 
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Bayu Priambodo yang menyatakan bahwa teknik penanganan arsip yang 

kuno tidak efektif. Akses arsip yang lamban dan kekacauan dalam 

penyimpanan, tidak lagi relevan dengan kebutuhan organisasi modern dan 

seharusnya ditinggalkan.27 Lebih lanjut, Hadijah dan Aulia Rahman 

menyatakan bahwa pengelolaan arsip dinamis dapat dilakukan secara 

otomatis dengan menggunakan sistem arsip berbasis elektronik. Sistem ini 

juga memberikan kemudahan dalam upaya mengubah sistem informasi dari 

format cetak ke digital.28 Hal ini diperkuat oleh Suci Julia Ningsih yang 

menekankan bahwa arsip elektronik mampu membuat pengelolaan arsip 

jauh lebih mudah, terutama dalam proses pencarian, penyimpanan, dan 

pengendalian arsip.29 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi aplikasi SRIKANDI tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana digitalisasi arsip, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan 

efisiensi administrasi dengan mempercepat alur kerja, menghemat sumber 

daya, dan meningkatkan keteraturan sistem persuratan dan kearsipan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi kearsipan 

melalui sistem elektronik menjadi kebutuhan penting dalam 

penyelenggaraan administrasi pemerintahan. Muhammad Refki Pranata 

mengemukakan bahwa arsip digital menghemat banyak biaya, seperti biaya 

 

27 Teressa and Priambodo, “Evaluasi Penggunaan Aplikasi Srikandi Dalam Efisiensi Kinerja 
Pegawai Pada Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Jombang.”: 79 
28 Hadijah and Rahman, “Implementasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi 

(SRIKANDI) Pada Kantor Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong.”: 1387 
29 Suci Julia Ningsih, “Pemanfaatan Aplikasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi 

(Srikandi) Oleh Arsiparis Dalam Pengelolaan Arsip Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota 
Payakumbuh,” Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Islam 3, no. 2 (2024): 137, 

https://doi.org/10.31958/jipis. 
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untuk kertas dan tinta cetak, menghemat waktu untuk mengakses arsip, 

menghemat tenaga kerja, dan mengurangi risiko kerusakan data.30 Temuan 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian Elisabeth Sonia Asa dan Yoakin 

Rembu yang menunjukkan bahwa aplikasi SRIKANDI, dengan adanya 

teknologi tanda tangan elektronik dan klasifikasi arsip dinamis, dapat 

meningkatkan efisiensi administrasi dengan penurunan waktu pemrosesan 

dokumen sebesar 30% dibandingkan dengan metode manual. Selain itu, dari 

sudut pandang organisasi, aplikasi ini membantu mengintegrasikan proses 

administrasi antarunit kerja, sementara dari sudut pandang pelayanan 

publik, mayoritas masyarakat merasakan peningkatan transparansi layanan, 

terutama dengan adanya fitur pelacakan dokumen secara real-time.31 Hal ini 

diperkuat oleh Tarysa Syara Asyra yang menyatakan bahwa aplikasi 

SRIKANDI relatif mudah penggunaannya dan dapat diakses kapanpun dan 

di manapun. Kemudian, aplikasi ini juga memiliki kecepatan akses yang 

mendukung komunikasi antarunit kerja dan kelancaran tugas administrasi, 

sekaligus menjamin keamanan dan kerahasiaan naskah dinas.32 Senada 

dengan itu, Muhammad Fiqry Taufiqurrahman dan Widyakanti menegaskan 

bahwa penggunaan aplikasi SRIKANDI memudahkan proses pencarian 

 

 

30 Muhammad Refki Pranata, “Arsip Digital Untuk Efisiensi Pengelolaan Dan Percepatan 

Pelayanan,” SIGNIFICANT : Journal Of Research And Multidisciplinary 3, no. 01 (August 28, 

2024): 40, https://doi.org/10.62668/significant.v3i01.891. 
31 Elisabeth Sonia Asa and Yoakim Rembu, “Manajemen Informasi Administrasi Dan Kearsipan 

Menggunakan Aplikasi SRIKANDI Dalam Pelayanan Publik Di Setjen DPR RI,” Kajian 

Administrasi Publik Dan Ilmu Komunikasi 1, no. 4 (2024): 31, 
https://doi.org/10.62383/kajian.v1i4.61. 
32 Tarysa Syara Asyra, “Analisis Penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi 

(SRIKANDI) Di Sekretariat Daerah Kota Batu” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2025): 49-51. 
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dokumen dan mengurangi risiko kehilangan dokumen karena dokumen 

digital tidak akan hilang selama tidak dihapus dari sistem.33 Dengan 

demikian, aplikasi SRIKANDI memiliki kontribusi dalam meningkatkan 

efisiensi administrasi secara langsung melalui penghematan sumber daya, 

kecepatan proses kerja, keamanan arsip yang lebih baik, dan peningkatan 

integrasi dan transparansi administrasi pemerintahan. 

Kompetensi pegawai sangat penting untuk menentukan keberhasilan 

penerapan sistem administrasi berbasis digital, termasuk aplikasi 

SRIKANDI, dan mempunyai peran penting pula terhadap tingkat efisiensi 

administrasi. Kompetensi pada dasarnya adalah pola tindakan yang 

menunjukkan keahlian seseorang melalui penguasaan pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap kerja yang mendukung pelaksanaan tugas secara 

optimal.34 Dalam konteks sumber daya manusia, kompetensi mencakup 

kemampuan pegawai untuk menjalankan tugasnya secara efektif, 

memahami regulasi dan kebijakan, dan memberikan informasi juga solusi 

yang tepat kepada masyarakat. Pegawai yang kompeten akan dapat 

mengelola dokumen secara tepat, cepat, dan akurat.35 Pandangan ini 

diperkuat oleh teori kompetensi Spencer yang digunakan oleh Sri Asmidar 

 

33 Muhammad Fiqry Taufiqurrahman and Widyakanti Widyakanti, “Implementasi Aplikasi Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) Pada Kantor Kementerian Agama Kota 

Banjarmasin,” JPP: Jurnal Administrasi Publik Dan Pembangunan 4, no. 1 (2022): 28–30, 

https://doi.org/10.20527/jpp.v7i1.15038. 
34 Oktafa Oktafa, Ardiansyah Maulana, and Siti Naimah, “Kompetensi Tenaga Administrasi 

Terhadap Efektivitas Pengelolaan Arsip Di Lembaga Pendidikan,” Jurnal Pelita Pendidikan 2, no. 

1 (2025): 46, https://doi.org/10.65226/jpp.v2i1.162. 
35 Suci Lufitasari, Aep Saepudin, and Kurniawati Kurniawati, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia Dan Kualitas Pelayanan Publik Terhadap Kepuasan Masyarakat Pada Dinas Badan 
Pengelola Pendapatan Daerah Kota Cimahi,” Equilibrium: Jurnal Ilmiah Ekonomi, Manajemen, 

Dan Akuntansi 12, no. 2 (2023): 156, https://doi.org/10.35906/equili.v12i2.1519. 
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Asmiddin dan Iwan Ardiansyah. Teori ini membagi kompetensi ke dalam 

lima dimensi utama, yaitu motif (motives), ciri atau sifat (traits), citra diri 

(self-concept), pengetahuan (knowledge), dan keterampilan (skills).36 37 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

pegawai, selain menggambarkan potensi seseorang, juga merupakan salah 

satu syarat untuk memastikan bahwa aplikasi SRIKANDI dapat 

diimplementasikan dengan optimal. 

Penerapan aplikasi SRIKANDI memerlukan kompetensi tambahan 

pada pegawai, terutama mengenai literasi digital dan kemampuan 

pengelolaan arsip elektronik. Menurut Juli Kristiana dan Sri Widayanti, 

peralihan pengelolaan arsip dinamis dari sistem manual ke aplikasi 

SRIKANDI memerlukan proses penyesuaian dan sosialisasi yang 

menyeluruh kepada seluruh pegawai.38 Hal ini menunjukkan bahwa 

ketersediaan sistem teknologi saja belum cukup tanpa sumber daya manusia 

yang mumpuni. Penggunaan SRIKANDI tidak bisa optimal apabila 

pegawai belum memiliki kompetensi yang sesuai dalam penggunaannya.39 

 

 

36 Sri Asmidar Asmiddin, “Pengaruh Kompetensi Pegawai Kelurahan Terhadap Kualitas Pelayanan 

Administrasi Kependudukan Di Wilayah Kecamatan Murhum Kota Baubau,” Sang Pencerah: 

Jurnal Ilmiah Universitas Muhammadiyah Buton 10, no. 2 (May 30, 2024): 599, 

https://doi.org/10.35326/pencerah.v10i2.5318. 
37 Iwan Ardiansyah, “Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadap Kualitas Pelayanan (Studi Kasus Di 

Kantor Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung),” KarismaPro: Kajian & Riset Manajemen 

Profesional, no. 2 (2021): 13, https://doi.org/10.53675/karismapro.v12i2.504. 
38 Juli Kristiarina Susanti and Sri Widayanti, “Evaluasi Penerapan Aplikasi SRIKANDI Dalam 

Perspektif Good Governance Pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Magelang,” 

Journal of Indonesian Rural and Regional Government 9, no. 1 (October 28, 2025): 58, 
https://doi.org/10.47431/jirreg.v9i1.685. 
39 Berliana Rasyida, “Sistem Aplikasi SRIKANDI Pada Manajemen Kearsipan Untuk Peningkatan 

Kinerja Pegawai Bidang Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur” 

(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024): 70. 
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Riyana Dwi Anggraini menambahkan bahwa sosialisasi dan pendampingan 

rutin, disertai dengan komitmen pimpinan, berperan penting untuk 

meningkatkan kesiapan dan motivasi pegawai untuk menggunakan aplikasi 

SRIKANDI secara konsisten.40 Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kompetensi pegawai menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan 

implementasi aplikasi SRIKANDI dalam meningkatkan efisiensi 

administrasi. 

Lebih lanjut, Oktafa dkk menunjukkan bahwa peningkatan 

kompetensi tenaga administrasi berdampak signifikan terhadap efisiensi 

pengelolaan arsip, termasuk pengurangan waktu pengambilan dokumen 

sebesar 83,3% dan penurunan kehilangan arsip sebesar 90%. Kompetensi 

teknis meningkatkan akurasi dokumen, kompetensi teknologi informasi 

meningkatkan efisiensi digitalisasi arsip melalui aplikasi seperti 

SRIKANDI. Sedangkan kompetensi manajerial dapat berfungsi dalam 

mengurangi biaya penyimpanan dan alur kerja administrasi. Strategi 

pengembangan kompetensi melalui pelatihan yang teratur, sertifikasi, 

mentoring, dan integrasi penilaian kinerja terbukti memberikan return on 

investment yang tinggi dalam jangka menengah.41 Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan aplikasi SRIKANDI dalam meningkatkan 

efisiensi administrasi, tidak hanya didasarkan padas seberapa canggih 

 

 

40 Riyana Dwi Anggraini, “Transformasi Layanan Kearsipan Digital Melalui Aplikasi SRIKANDI 
DI Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember” (Universitas Negeri Islam Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2025): 61-21. 
41 Oktafa, Maulana, and Naimah, “Kompetensi Tenaga Administrasi Terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Arsip Di Lembaga Pendidikan.”: 55 
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sistem, tetapi juga seberapa tinggi tingkat kompetensi pegawai sebagai 

pengguna utama. Semakin tinggi kompetensi pegawai, terutama dalam 

aspek pengetahuan kearsipan dan teknologi informasi, semakin optimal 

pula pemanfaatan SRIKANDI dalam meningkatkan efisiensi administrasi. 

Oleh karena itu, kompetensi pegawai merupakan salah satu faktor penting 

yang harus dipertimbangkan ketika menilai seberapa efektif implementasi 

aplikasi SRIKANDI di lingkungan instansi pemerintah. 

Respons pegawai terhadap penggunaan aplikasi SRIKANDI juga 

mencerminkan perbedaan tingkat kompetensi dan kesiapan masing-masing 

pegawai. Nunung Indrasari Haras dkk mengidentifikasi bahwa pegawai 

yang memiliki kompetensi dan literasi digital yang baik menunjukkan 

respons positif, yaitu pegawai yang menunjukkan bahwa SRIKANDI dapat 

mempercepat pembuatan dan distribusi surat. Sebaliknya, pegawai yang 

kurang kompeten dalam teknologi cenderung menilai aplikasi ini sebagai 

beban kerja tambahan.42 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kompetensi 

pegawai merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan 

pemanfaatan SRIKANDI untuk meningkatkan efisiensi administrasi. 

Berbagai penelitian juga membuktikan bahwa kompetensi pegawai 

berbanding lurus dengan tingkat efisiensi administrasi. Pegawai yang 

memiliki kompetensi yang cukup dan pengetahuan administrasi yang baik 

dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih cepat, rapi, dan sesuai 

 

42 Nunung Indrasari Haras, Ayu Anastasya Rachman, and Darman Darman, “Analisis Implementasi 

Aplikasi SRIKANDI Dalam Pengelolaan Surat Dinas Di Bappeda Litbang Kabupaten Bone 
Bolango,” JURNAL EDUCATION AND DEVELOPMENT 13, no. 3 (September 15, 2025): 510, 
https://doi.org/10.37081/ed.v13i3.7590. 
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prosedur. Dengan demikian, penerapan aplikasi SRIKANDI dapat 

menghemat waktu, tenaga, dan biaya administrasi.43 Hal ini menegaskan 

bahwa kualitas sumber daya manusia yang mengoperasikannya memiliki 

peran penting dalam pemanfaatan teknologi digital. Sejalan dengan itu, 

Ferri Irawan dkk menyatakan bahwa pegawai yang kompeten akan lebih 

mudah beradaptasi dengan sistem kerja baru, memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan permasalahan administrasi dengan tepat, dan mampu 

menyesuaikan diri dengan baik dalam perubahan lingkungan kerja digital.44 

Dengan demikian, kompetensi pegawai sangat penting untuk menentukan 

seberapa besar pengaruh implementasi aplikasi SRIKANDI terhadap 

efisiensi administrasi. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki pegawai, 

semakin efektif pemanfaatan SRIKANDI dalam meningkatkan efisiensi 

waktu, tenaga, dan biaya administrasi. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya terkait aplikasi SRIKANDI 

berfokus pada aspek implementasi kebijakan, kualitas sistem, manfaat 

digitalisasi kearsipan, dan kendala teknis dan organisasi dalam 

penerapannya. Di sisi lain, penelitian tentang kompetensi pegawai 

umumnya dikaji secara terpisah sebagai faktor yang memengaruhi kinerja 

atau  efisiensi  administrasi  tanpa  secara  spesifik  dikaitkan  dengan 

 

 

43 Lutfiah Nurhamawati Putri et al., “Efisiensi Administrasi Sekolah Ditinjau Dari Kompetensi Dan 

Beban Kerja Pegawai,” IKRAITH-EKONOMIKA 8, no. 3 (2025): 347, 

https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v8i3. 
44 Ferri Irawan, Suharto Suharto, and Afdal Mazni, “Pengaruh Kompetensi Dan Kinerja Pegawai 

Terhadap Kualitas Pelayanan Publik Di Kantor Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten Lampung 
Tengah Lampung,” Jurnal Ilmiah Manajemen Management Sciences 4, no. 1 (2023): 71, 

https://doi.org/10.24127/simplex.v4i1.3769. 
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pemanfaatan aplikasi SRIKANDI. Dengan demikian, masih terdapat 

keterbatasan penelitian yang mengkaji kompetensi pegawai sebagai 

variabel yang memediasi hubungan antara implementasi aplikasi 

SRIKANDI dan efisiensi administrasi. Selain itu, kajian empiris yang secara 

khusus meneliti hubungan kedua variabel tersebut pada lingkungan Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sleman masih relatif terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan melihat 

bagaimana pengaruh implementasi aplikasi SRIKANDI dan kompetensi 

pegawai terhadap efisiensi administrasi. Diharapkan penelitian ini dapat 

berkontribusi empiris dan praktis dalam penguatan tata kelola administrasi 

kearsipan berbasis digital di lingkungan instansi pemerintah. 

E. Sistematika Pembahasan 

 

Dalam penyusunan skripsi diperlukan adanya pembahasan yang 

berguna untuk memberikan gambaran umum mengenai isi setiap isi bab dan 

subbab.45 Sistematika pembahasan terdiri dari 5 bab, yaitu: 

BAB I memaparkan latar belakang masalah yang menjelaskan 

urgensi topik penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, pada bab ini juga 

disajikan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah Pustaka, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II membahas landasan teori tentang implementasi sistem 

SRIKANDI, kompetensi pegawai, dan efisiensi administrasi. Kemudian 

 

45 Zainal Arifin and Nora Saiva Jannana, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Skripsi, Makalah, Dan 

Artikel Ilmiah), ed. Imam Machali et al., 1st ed. (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam, 2020): 27. 
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juga dijelaskan kerangka pikir yang menggambarkan hubungan 

antarvariabel dalam penelitian. Selanjutnya, disajikan hipotesis penelitian 

yang disusun berdasarkan teori yang telah dipaparkan. 

BAB III membahas metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pembahasan dimulai dari jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, definisi 

operasional variabel, instrumen dan teknik pengumpulan data, uji validitas 

dan reliabilitas data, serta teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV mendeskripsikan kondisi administrasi dan pengelolaan 

arsip Kementerian Agama Kabupaten Sleman sebagai lokasi penelitian pada 

skripsi ini, mulai dari masa penggunaan sistem manual hingga beralih ke 

sistem digital. Selain itu, bab ini juga memaparkan hasil pengolahan data, 

analisis data, serta pembahasan hasil penelitian. 

BAB V terdiri dari kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan sehingga hipotesis yang telah diajukan dapat diuji. 

Kemudian, disampaikan pula saran yang ditujukan kepada Kementerian 

Agama Kabupaten Sleman berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara implementasi 

aplikasi SRIKANDI (variabel X) dengan efisiensi administrasi 

(variabel Y) itu eksis berdasarkan angka signifikansi, yaitu 0,000 < 

α 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,914 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

berada pada kategori sangat kuat, karena berada pada interval di atas 

0,900. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa semakin baik 

implementasi aplikasi SRIKANDI, maka tingkat efisiensi 

administrasi juga akan semakin meningkat. Begitupun sebaliknya, 

apabila implementasi aplikasi SRIKANDI kurang optimal, maka 

efisiensi administrasi juga cenderung menurun. 

2. Terdapat hubungan positif, linier, dan signifikan antara 

implementasi aplikasi SRIKANDI (variabel X) dengan efisiensi 

administrasi (variabel Y) yang juga dimediasi oleh kompetensi 

pegawai (variabel Z) berdasarkan angka signifikansi 0,000 < α 0,05 

pada tingkat kepercayaan 95%. Perbandingan antara koefisien 

korelasi bivariat (ryx) dan koefisien korelasi parsial (ryx.z) 

menunjukkan nilai 0,914 > 0,677. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa pada uji korelasi bivariat, implementasi aplikasi SRIKANDI 

(variabel X) memiliki hubungan yang linier dengan efisiensi 

administrasi (variabel Y). Namun, ketika implementasi aplikasi 

SRIKANDI (variabel X) dimediasi oleh kompetensi pegawai 

(variabel Z), maka akan tetap berkorelasi dengan efisiensi 

administrasi (variabel Y). Maka, kompetensi pegawai (variabel Z) 

mampu memediasi hubungan antara implementasi aplikasi 

SRIKANDI (variabel X) dan efisiensi administrasi (variabel Y). 

Artinya, efisiensi administrasi (variabel Y) semata-mata tidak hanya 

ditentukan oleh implementasi aplikasi SRIKANDI (variabel X) 

tanpa adanya kompetensi pegawai (variabel Z). 

3. Pengaruh implementasi aplikasi SRIKANDI (variabel X) lebih 

besar dibandingkan dengan kompetensi pegawai (variabel Z) 

terhadap efisiensi administrasi (variabel Y). Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai koefisien beta variabel X sebesar 0,449 dengan tingkat 

signifikansi p = 0,000 < α 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. 

Sementara koefisien beta variabel Z sebesar 0,156 dengan 

signifikansi p = 0,000 < α 0,05 pada tingkat kepercayaan yang sama. 

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi aplikasi SRIKANDI 

(variabel X) tetap memiliki pengaruh terhadap efisiensi administrasi 

(variabel Y). Akan tetapi, peningkatan efisiensi administrasi 

(variabel Y) bukan hanya serta-merta disebabkan oleh implementasi 

aplikasi SRIKANDI (variabel X), tetapi juga disebabkan oleh 
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adanya kompetensi pegawai (variabel Z). Dengan kata lain, semakin 

baik implementasi aplikasi SRIKANDI (variabel X) dapat 

meningkatkan efisiensi administrasi (variabel Y) baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui kompetensi pegawai 

(variabel Z). 

B. Saran 

 

1. Bagi Pimpinan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman, perlu 

memperkuat kebijakan pengembangan sumber daya manusia melalui 

penyelenggaraan pelatihan, workshop, dan pendampingan teknis secara 

berkala yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi SRIKANDI. Selain 

itu, perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara rutin untuk 

memastikan implementasi aplikasi SRIKANDI berjalan optimal. 

2. Bagi pegawai, diharapkan dapat meningkatkan kompetensi diri secara 

mandiri dengan memperdalam pemahaman terhadap fitur-fitur aplikasi 

SRIKANDI, regulasi kearsipan, dan prosedur administrasi digital agar 

mampu mendukung efisiensi kerja secara berkelanjutan. 

3. Bagi instansi, diharapkan dapat mempertimbangkan upaya integrasi 

atau penyederhanaan sistem ke dalam satu platform yang terstandar, 

sehingga proses administrasi dapat dilakukan secara lebih efektif, 

efisien, dan memudahkan pegawai dalam pengelolaan dan penelusuran 

arsip. 

4. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi instansi pemerintah lain 

dalam  mengimplementasikan  sistem  kearsipan  digital,  dengan 



120 
 

 

menekankan pentingnya keseimbangan antara penyediaan teknologi dan 

penguatan kompetensi pegawai. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang 

lingkup lokasi maupun variabel yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada instansi 

atau wilayah yang berbeda sehingga hasil penelitian dapat memiliki tingkat 

generalisasi yang lebih luas. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi efisiensi administrasi selain variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang dapat 

mengkaji variabel atau faktor lain yang berkontribusi dalam meningkatkan 

efisiensi administrasi. 
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